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Sejarah Perbankan

Dikutip dari buku vang ditulis oleh (Kasmir;2004) vang berjudul “Bank
dan Lembaga Keuangan Lainnya”, berikut dapat diuraikan sekilas mengenai
sejarah perbankan,

Dalam sejarahnya, kegiatan perbankan dikenal mulai zaman Babylonia.
Kegiatan perbankan ini kemudian berkembang ke zaman Yunani kuno serta
zaman Romawi. Pada saat 1tu kegiatan utama bank hanyalah sebagai tempat
tukar menukar uang oleh para pedagang antar kerajaan. Seiring dengan
perkembangan perdagangan dunia, maka perkembangan perbankan pun
semakin pesal. Hal ini disebabkan perkembangan dunia perbankan tidak
terlepas dari perkembangan perdagangan. Kemerdekaan Bangsa Indonesia
pada tanggal 17 Agustus 1945 telah pula mengubah peta perbankan di
Indonesia. Jumlah perbankan di Indonesia bertambah, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas pelayanan. Bank-bank vang ada pada awal kemerdekaan
antara lain:

a. Bank Rakyat Indonesia, berdiri pada tanggal 22 Februari 1946

b. Bank Negara Indonesia, berdiri pada tanggal 5 Juli 1946

c. Bank Indonesia di Palembang, berdiri pada tahun 1946

d. Bank Dagang Nasional Indonesia di Medan, berdiri pada tahun 1946



1. Jenis-jenis Bank

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1998 tanggal 10 Novembelf 1998 tentang perbankan, bahwa bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman
atau kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Menurut  (Kasmir;2011), pengertian bank yaitu “lembaga
kenangan yang kegiatan uiamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat serta memberikan jz_xsa bank lainnya™.

a. Jenis bank dari jenis fungsinya (Abdullah dan Tantri;2012)

¢ Bank sentral ( Central Bank ) ialah Bank Indonesia sebagai
dimaksud dalam undang-undang dasar 1945 dan vyang didirikan
berdasarkan undang-umdang nomor 13 tahun 1968.

e Bank Umum ( Commercial Bank ) ialah bank yang dalam
pengumpulan dananya menerima simpanan dalam bentuk giro dan
deposito dan dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka
pendek.

¢ Bank Tabungan ( Saving Bank ) ialah bank yang dalam
pengumpulan dananya menerima simpanan dalam bentuk tabungan
dan dalam usabamya. lerutama menetapakan bunga atas dana

dalam bentuk kertas berharga.



o Bank Pembangunan ( Depelopment Bank } ialah bank yang dalam

pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk

deposito dan/atau mengeluarkan kerias berharga jangka menengah

dan panjang, serta dalam usahanya terutama memberikaan kredit

Jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan.

¢ Bank Desa ( Rural Bank ) ialan bank yang menerima simpanan

dalam bentuk uang dan natura ( padi, jagung, dan sebagainya ) dan

dalam usahanya memberikan kredit jangka pendek dalam bentuk

uang maupun dalam bentuk natura kepada sector pertanian dan

pedesaan.

b. Jenis bank dari segi Pemiliknya (Abdullah dan Tantri;2012) yaitu :

1) Bank Milik Negara

Bank Sentral atau Bank Indonesia yang didirikan dengan
undang-undang nomor 13 tahun 1968.

Bank-bank umum milik Negara yang terdiri dari : Bank
Negara Indonesia 1946 yang di dirikan dengan undang-
undang nomor 17 tahun 1968, Bank Dagang Negara vang di
dirikan dengan undang-undang nomor 19 talun 1986, Bank
Rakyat Indonesia yang di dirikan dengan undang-undang
nomor 21 tahun 1968, Bank Ekspor Impor Indonesia yang
didirikan dengan undang-undang nomor 22 tahun 1968.

Bank Tabungan Negara yang didirikan dengan undang-

undang nomor 20 tahun 1968.



¢ DBank Pembangunan Indonesia yang didirikan denagn

undang-undang nomor 21 Prp 1960.
2) Bank Milik Pemerintah Daerah
Pada dewasa im bank milik pemerintah daerah adalah bank-

bank pembangunan daerah yang terdapat pada setiap daerah

tingkat I, bank ini didirikan berdasarkan undang-undang nomor

13 tahun 1962,

3} Bank-bank Milik Swasta

Bank-bank milik swasta dikelompokkan menjadi tiga bagian

yaitu :

¢ Bank-bank milik swasta nasional, yaitu bank-bank yang
seluruh sahamnya dimiliki warga negara Indonesia dan/atau
badan-badan hukum yang peserta dan pemimpinnya terdiri
atas warga Negara Indonasia.

¢ Bank-bank milik swasia asing, yaitu bank-bank yang seluruh
sahamnya dimiliki oleh warga Negara saing dan/atau badan-
badan hukum yang peserta dan pimpinannya terdiri atas
warga Negara asing,

¢ Kerja sama antara bank swasta nasional dengan bank swasta
asing; dewasa ini ad sebuzh bank gabungan swasla asing
nasional(Indonesia) dengan swasta asing(Jepang) yaitu Bank
Perdagangn Indonesia, yang didirikan berdasarkan surai

keputusan Mentri Keuangan Nomor J.A5/15/11
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4) Bank Kopreasi vyaitu Bank vang modalnya berasal dari
perkumpulan-perkumpulan koperasi.
c. Jenis bank dari Penciptaan Uang Giral (Abdullah dan Tantri;2012)
yaitu:
1) Bank Primer yaitu bank yang dapat menciptakan uang giral.
2) Bank Skunder yaitu bank yang bertugas sebagi perantara dalam
menyalurkan kredit.
2. Bank Konvensional
Pengertian bank menurut Undang-Undang No. 10 iahun 1999
tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.
Di Indonesia, menurut jenisnya bank terdiri dari Bank Umum dan
Bank Perkreditan Rakyat. Dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No. 10
Tahun 1998 menyebutkan bahwa bank umum adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
Bank konvensional dapat didefinisikan sepertt pada pengertian
bank umum pada pasal 1 avat 3 Undang-Undang No. 10 tahun 1998

dengan menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip syariah”,
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yartu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional vang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,

Bank umum (konvensional) merupakan bank yang paling banyak
beredar di Indonesia. Bank umum memiliki kegiatan pemberian jasa yang
paling lengkap dan dapat beroperasi di seluruh wilayah Indonesia
(Kasmir;2004).

Dalam menentukan harga dan mencari keuntungan, bank yang
berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu:

- Menetapkan bunga sebagai barga untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan, maupun deposito. Demikian pula
untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan
berdasarkan tingkat suku bunga tertentu Penentuan harga
in1 dikenal dengan istilah Spread Based.

- Uniuk jasa-jasa bank lainnya, pthak perbankan menerapkan
berbagai biaya-biaya dalam nominal atan prosentase
lertentu. Sysiem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah
Fee Based.

3. Bank Syariah

Bank Syariah adalah bank umum sebagimana dimaksud dalam UU
No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang saat ini telah dinbah dengan UU
No. 10 Tahun 1998 yaﬁg melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, termasuk unit usaha svariah dan kantor cabang bank asing yang

melakukan kegiatan usaha berdasrkan prinsip syariah. Bank Islam atau
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selanjuinya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan A/-Qur’'an dan Hadits Nabi SAW. Antonio
membedakan menjadi dua pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank yang
beroperasi dengan prinsip syariah Islam. Bank Islam adalah bank yang
beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentnan A/~Qur'an dan
Hadits. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam adalah
bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syarish
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam
(Dahlan Slamat;2010).

Bank berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga pokoknya
sangat jauh berbeda dengan bank yang berdasarkan prinsip konvensional.
Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atan
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya
berdasar pada syariat Isfam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan
prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak berteniangan dengan syariat Islam.
Adapun prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut :

a. Prnsip Titipan atau Simpanan (4/-Wadiah)
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Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke
pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.

Secara umum terdapat/tidak terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu:

1) Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) adalah akad
penitipan barang/uang dimana pihak penerima iitipan tidak
diperkenankan menggunakan barangfuang yang dititipkan dan
tidak bertanggung jawab atas kerusakan atan kehilangan barang
titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima
titipan. Adapun aplikasinya dalam perbankan syariah berupa
produk safe deposit box.

2} Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) adalah akad
penitipan barang/uang dimana pihak penerima titipan dengan atan
tanpa izin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang
titipan dan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau
kerusakan barang/uang titipan. Semua manfaat dan keuntungan
yang diperoleh dalam penggunaan barang/uang titipan menjadi
hak penerima titipan. Prinsip ini diaplikasikan dalam produk giro
dan tabungan.

Dalam praktiknya, nisbah antara bank dengan deposit
berupabonus untuk giro wadiah sebesar 30%, nisbah 40 : 60
untuk simpanan tabungan dan nisbah 45 : 55 untuk simpanan

deposito (Amir Machmud dan Rukmana; 2010)
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b. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara pembagian
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk
produk yang berdasarkan prinsip ini adalah:

1} Al-Mudharabah
Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua

pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola
(mudhariby Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian iersebut. Akad mudharabah
secara umum terbagi menjadi dua jenis:

a) Mudharabah Muthlagah

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh

spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis,

b) Mudharabah Mugayvadah
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Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan
mudharib dimana mudharib memberikan batasan kepada
shahibul maal mengenai tempat, cara, dan obyek investasi.

2} Al-Musyarakah
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara duva pihak
atau lebih untuk suatu ussha tertentu dimana masing-masing
pthak membenkan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.

Dua jenis al-musyarakah:

a) Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan, wasiat, atau
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh
dua orang atau lebih.

b} Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana
dua orang atan lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka
membertkan modal musyarakah

c. Prinsip Jual Beli (4-Tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual
bel;, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah

keuntungan (margin). Implikasinya berupa:
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1) Al-Murabahah
Murabahah adalah  akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang

disepakati oleh penjual dan pembeli.

2) Salam

Salam adalah a2kad jual beli barang pesanan dengan
penangguhan pengiriman oleh penjual dan pelunasannya
dilakukan segera oleh pembeli sebelum barang pesanan tersebut
diterima sesuai syarat-syarat tertentu. Bank dapat bertindak
sebagai pembeli atau penjual dalam suvatu transaksi salam. Jika
bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak
lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara salam maka
hal ini disebut salam paralel.

3) Istishna’

Istishna ' adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen
yang juga bertindak sebagai penjual Cara pembayarannya dapat
berupa pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai
jangka waktu tertentu. Barang pesanan harus diketahui
karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis, spesifikasi
teknis, kualitas, dan kuantitasnya.

d. Prinsip Sewa (4/-Jjarah)
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak
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kepemilikan atas barang itu sendini.4/-ijarah terbagi kepada dua jenis:

(1) fjarah, sewa murmi. (2) ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan

penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak

untuk mermiliki barang pada akhir masa sewa.

Prinsip Jasa (Fee-Based Service)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan vyang

diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara

lain;

1}

2)

4)

Al-Wakalah

Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer.

Al-Kafalah

Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung,
Al-Hawalah

Adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang
lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam
perbankan biasanya diterapkan pada Factoring (anjak piutang),
Post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih tanpa
membayarkan dulu piutang tersebut.

Ar-Rahn

Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai

Jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang vang ditahan
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tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pthak yang
menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali
seluruh atau sebagian piutangnya Secara sederhana dapat

dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai.

5) Al-Qardh
Al-gqardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan
tanpa mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untok
membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana ini diperoleh
dari dana zakat, infag dan shadagah( Andri Soemitra; 2010)
Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme
transfer, teknologt komputer yang digunakan, persyaralan umum
pembiayaan, dan lain sebagainya. Perbedaan antara bank konvensional dan
bank syanah menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang
dibiayai, dan lingkungan kerja (Dewi Gemala,2006).
1. Akad dan Aspek Legalitas
Akad yang dilakvukan dalam bank syariah memiliki konsekuensi
duniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum
Islam. Nasabah seringkali berani melanggar kesepakatan/perjanjian yang
telah dilakukan bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka,

tapi tidak demikian bila perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban
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hingga yaumil givamah nanti. Setiap akad dalam perbankan syariah, baik

dalam hal barang, pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya harus

memenuhi ketentuan akad.

2. Lembaga Penyelesai Sengketa

Penyelesaian perbedaan atau perselisihan antara bank dan nasabah
pada perbankan syariah berbeda dengan perbankan konvensional. Kedua
belah pihak pada perbankan syariah tidak menyelesaikannya di peradilan
negeri, tetapi menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukum materi syariah,
Lembaga yang mengatur hukum materi dan atau berdasarkan prinsip
syariah di Indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitrase Muamalah
Indonesia atau BAMUI yang didirikan secara bersama oleh Kejaksaan
Agung Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.

3. Struktur Organisasi

Bank syarish dapat memiliki struktur yang sama dengan bank
konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsur yang
amat membedakan antara bank syarizh dan bank konvensional adalah
keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah vang berfungsi mengawasi
operasional bank dan produk-produknya agar sesuai dengan garis-garis
syariah. Dewan Pengawas Syariah biasanya diletakkan pada posisi
setingkat Dewan Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin
efektivitas dari setiap opini yang diberikan oleh Dewan Pengawas Syariah.
Karena ilu biasanya penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah

dilakukan oleh Rapat Umum Pemegang Sabam, setelah para anggola
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Dewan Pengawas Syariah itu mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah
Nasional.
4. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai

Bisnis dan usaha yang dilaksanakan bank syariah, tidak terlepas
dari kriteria syariah. Hal tersebut menyebabkan bank syariah tidak akan
mungkin membiayai usaha yang mengandung unsur-unsur yang
diharamkan. Terdapat sejumlah batasan dalam hal pembiayaan, Tidak
semua proyek atau objek pembiayaan dapat didanai melalui dana bank
syariah, namun harus sesuai dengan kaidah-kaidah syariah.
5. Lingkungan dan Budaya Kerja

Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang
sesual dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan
shiddig, harus melandasi setiap karyawan sehingga tercermin integritas
eksekudf muslim yang baik, selain itu karyawan bank syariah harus
profesional (fathanah), dan mampu melakukan tugas secara feam-work di
mana informasi merata di seluruh fungsional organisasi (fabligh). Dalam
hal reward dan punishment, diperlukan prinsip keadilan yang sesuai
dengan syariah. Secara garis besar perbedaan bank syariah dengan bank

konvensional dapat dilihat pada tabel berikut:



C.

21

Tabel 2. 1 Perbedaan Bank Konvensignal dengan Bank Syariah

KETERANGAN BANK BANK SYARIAH
KONVENSIONAL

Akad dan aspek Hukum positif Hukum islam dan

legalitas hukum positif

Lembaga Badan Arbitrase Nasional | Badan Arbitrase

penyelesaian Indonesia {BAN) Muamalat Indonesia

sengketa (BAMUD)

Struktur Tidak ada DSN dan DPS | Ada Dewan Syariah

organisasi Nasional (DSN) dan
Dewan Pengawas
Syariah (DPS)

Investasi Halal dan haram Halal

Prinsip Perangkat bunga Bagi hasil, jual beli,

Organisasi Sewa

Tujuan Profit oriented Profit dan falah
Oriented

Hubungan Debitur-kreditur Kemitraan

nasabah

Sumber : Dewi Gemala (2006)

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan adalah “hasil dari banyak keputusan

individnal yang dibuat secara terms menerus oleh manajemen”

(Helert;2003). Untuk menilai kinerja perusahaan perlu dilibatkan analisis

dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan, dan

mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif. Menurut

{Fahmi;2011) mengemukakan bahwa “Kinerja Keuangan adalah suatu

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan

telah melaksanakan dengan menggunakan secara baik dan benar”

(Jumingan;2009) mengatakan -
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Kinerja Keuangan bank merupakan Gambaran kondisi kenangan
bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpun dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur
dengan indicator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas
bank.

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga
intermediasi. Sedangkan penilaian kondisi likuiditas bank guna
mengetahui  seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya kepada para deposan.

Penilalan aspek profitabilitas guna mengetahui  kemampuan
menciptakan profit. Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan
berdampak baik pada intern maupun bagi pihak ekstern bank.

Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank memiliki beberapa
tujuan, vaitu:

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapai
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua
asel yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi
vang penting di samping informasi industry, kondisi perekonomian,
pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada tiga

macam laporan keuangan pokok yang dihasilkan, (1) Neraca, (2) Laporan
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Laba Rugi, (3) Laporan Arus Kas. Di samping ketiga laporan pokok
tersebut, dihasilkan juga laporan pendukung seperti laporan laba yang
ditahan, perubahan modal sendiri, dan diskusi-diskusi oleh pihak
manajemer.

Neraca awal dihasilkan pada awal periode. Kemudian transaksi dan
kejadian muncul selama periode tertentu, dan mempengaruhi laporan laba-
rugi dan laporan arus kas. kemudian kedua laporan tersebut akan
mempengaruhi terhadap neraca akhir suatu perusahaan. Suatu transaksi
melibatkan transfer yang mempunyai nilai antara perusahaan dengan pihak
luar. Event atau kejadian mempunyai konsekwensi terhadap perusahaaan.
Contoh transaksi jual beli perusahaan dengan pihak luar, sedangkan
contoh kejadian adalah penggunaan asset oleh perusahaaan, menurunnya
nilai atau harga persediaan.

1. Pengertian Laporan Keunangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alal untuk mengkomunikasikan data
keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan terbadap posisi
keuangan maupun perkembangan perusahaan dibagi menjadi dua, vaitu
pihak intemnal seperti pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah
dan masyarakat.sehingga laporan keuangan adalah merupakan alat

informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
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berkepentingan, vang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan (Hery;2012).

Menurut Aria Farahmila; Amanugrahani; Taufik Hendrawan; 2005 yaitu:

“Laporan Kenangan adalah laporan akuntansi yang menghasilkan
informasi bagi pemakai setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan.
Laporan kenangan yang uiama bagi perusahaan perorangan adalah
Laporan Rugi Laba, laporan ekuitas pemilik, neraca dan laporan

arns kas.”

Laporan keuangan menurut Munawir ;2004

Laporan keuangan pada dasarnya adalah Hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut.

Tujuan khusus laporan keuangan adalah “menyajikan secara
wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
mengenai posisi kenangann hasil usaha, dan perubahan lain dalam
posisi kenangan™ (Hery;2012).

Sedangkan tujuan laporan keuangan dalam Standarr Akuntansi
Keuangan ( SAK ) dijelaskan tentang tujuan laporan keuwangan vang
isinya:

Tujuan Laperan Keuangan adalah menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
kenangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumiah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonom.

Menurut Hanafi dan Halim;2012 laporan keuangan merupakan

“salah satu sumber informasi yang penting di samping informasi

lain seperti informasi industry, kondisi perekonomian, pangsa pasar
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perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya”. Ada tiga bentuk
laporan keuangan yang pokok :
a. Neraca

Neraca memiliki elemen pokok: asset, utang, dan modal
(saham). ilem-item yang memenuhi persyaratan elemen dan bias
diukur bias dimasukkan ke dalam neraca Pengukuran-pengukuran
terhadap elemen-elemen neraca biasanya dilakukan dengan
menggunakan historical cost. Metode ini dipakai karena lebih
reliable dan lebih obyekiif dibandingkan metode lainnya. keritik
terhadap metode ini kurang relevan dibandingkan metode lainnya.
Pilthan  metode akan  tergantung pada frade  off
reliabilitas/obyektivitas dan relevansi yang disampaikan.

Sisit aktiva dalam neraca bank menggambarkan pola
pengalokasian dana bank yang mencerminkan posisi kekayaan yang
merupakan hasil penggunaan dama bank dalam berbagai bentuk.
Penggunaan dana bank dilakukan berdasarkan prinsip prioritas.
Disamping itu kegiatan pengalokasian dana tersebut hams
memperhatikan ketentuan — ketentuan yang ditetapkan oleh bank
sentral sebagal otoritas moneter yang mengatur dan mengawasi
bank.

Sisi pasiva dalam neraca bank menggambarkan kewajiban bank
vang berupa klaim pihak ketiga atan pihak lainnya atas kekayaan

bank yang dinyatakan dalam bentuk rekening giro, tabungan,
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deposito berjangka dan  instrument — instrument utang atau
kewajiban bank lamnya. Selain itu modal bank menggarmsbarkan nilai
buku pemilik saham bank. Berikut ini adalah pos —pos yang ada pada

sisi aktiva dan pasiva dalam neraca bank.

Tabel 2. 2 Neraca Bank Menuiut Ketentuan Bank Indonesia

AKTIVA, PASIVA

i. Kas 1. Giro
2. Giro Bank Indonesia 2. Call money
3. Tagihan pada Bank Lain 3. Tabungan
a. Giro 4. Deposito berjangka
b. Call Money 5. Kewajiban lainnya
4. Kredit yang diberikan 6. Surat berharga
5. Surat berharga dan tagihan 7. Pinjaman diterima
6. Penyertaan a. Bank Indonesia
7. Cadangan aktiva yang b, Sub-ordinari
diklastfikasikan 8. Rupa-rupa pasiva
8. Aktiva tetap 9. Modal
9. Rupa-rupa aktiva a. Modal disetor

b. Agio saham

¢. Cadangan

d. Laba ditahan

10. Laba/rugi tahun berjalan

Sumber: www.bigo.id (Diolah sendiri)
b. Laporan Laba-Rugi
Laporan laba-rugi adalah laporan vang menyajikan ukuran
kebethasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu
(Hery;2012). Sumbangan laba-rugi terhadap penyampaian informasi
akan meningkat apabila laporan laba-rugi bisa memberi informasi
mengenai prestasi oprasional perusahaan, informasi ROI, biaya,

Jeedback terhadap evaluasi prediksi pendapatan dan komponen-
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komponennya. Komponen laba akan lebih penting dibandingkan
jumiah total untuk member informasi mengenai prestasi perusahaan.
Menurut A.J. Keown, dkk, dalam buku Dasar-dasar Manajemen
Keuangan, vang diterjemahkan oleh Chaerul D. Djakman;2004
laporan rugi laba adalah “laporan utnuk periode tertentu yang
terdiri atas penerimaan bersih dikurangi beban periode itu”.
Laporan laba/rugi bank (profit and loss statement) atau lebih
dikenal juga dengan income statement dari suata bank umum adalah
suatu laporan keuvangan bank yang menggambarkan pendapatan dan
biaya operasional dan non operasional bank serta keuntungan bersih
bank untuk suatu priode tertentu.berikut ini adalah pos - pos yang

ada pada laporan laba/rugi :

Tabel 2. 3 Laba/rugi Menurut Ketentuan Bank Indonesia

1. Pendapatan
1. Pendapatan Operasional
a. Hasil Bunga
b. Provisi dan Komisi
2. Pendapatan Non-Operasional
Jumilah
H. Biaya
1. Biaya Operasional
a. Biaya bunga
b. Biaya lain-lain
2. Biaya Non-Operasional
Jumlah
II. Laba/rugi sebelum pajak
IV. Sisa laba/rugi tahun lalu

Sumber: www.bi.go.id (Diolah sendiri)
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Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merinci sumber penenimaan maupun
pengeluaran kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan
pembiayaan. Laporan arus kas dipakal untuk menganalisis aliran kas
masuk dan keluar perusahaan. laporan arus kas bertujuan untuk
melihat efek kas dari kegiatan oprasional, investasi, dan pendanaan
suatu perusahaan selama periode tertentu. metode vang biasa

digunakan adalah tidak langsung.

Tabel 2. 4 Laporan Arus Kas

I

1L

I

V.
VL
VI,

Arus Kas dari Kegiatan Operast
- Kas Masuk
Kas Keluar
Kas bersth dari/untuk kegiatan Operasi
Arus Kas dari Kegiatan Investasi
- Kas Masuk
- Kas Keluar
Kas bersth darifuntuk kegiatan investasi
Arus Kas dari Kegiatan Pembiayaan
- Kas Masuk
- Kas Keluar
Kas bersih dari/untuk kegiatan pembiayaan
Arus Kas dan Non Anggaran
- Kas Masuk
- Kas Keluar
Kas bersih dari/untuk kegiatan non anggaran
Kenaikan / Penurunan Kas(perubahan kas)
Saldo Awal Kas
Saldo Akhir Kas

Sumber : Nugroho. Bola cahaya

2. Analisis laporan Keuangan

Menurut Harahap;2010 pengertian analisis laporan keuangan yaitu:

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
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hubungannya yang bersifat signifikan atau yang memiliki makna
antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maapun
data non Lkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat peniing dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Agar hasil analisis dan interpretasi laporan keuangan dapat
mencapai sasarannya seperti yang dikehendaki, maka sebelum diadakan
suatu analisis terlebih dahulu harus ditentukan secara jelas tujuan apa
vang hendak dicapai analisis dan interpretasi laporan keuangan tersebut.
Dengan adanya tujuan tersebut, maka analisis dan interpretasi akan
diarahkan ke arah tujuan yang diinginkan, secara umum dapat dikatakan
bahwa tujuan analisis dan interpretasi laporan keuangan ini adalah
menilai performa perusahaan.

Proses analisis laporan keuangan meliputi pengumpulan,
penggolongan, pengolahan data keuangan, dan operasi  serta
penginterpretasian alat-alat pengukur seperti rasio, persentase, perubahan
posisi keuangan, dan gejala-gejala atau kecenderungan perusahaan.
Dengan cara demikian, analisis akan dapat menentukan apakah
terdapat/tidak terdapat suatu penyimpangan atau kelainan vang berarti
sehingga memerlukan perhatian khusus yvang cepat oleh pimpinan
perusahaan,

Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk menambah
informasi yang ada dalam suati laporan keuangan. Secara lengkap

kegunaan analisis laporan keuangan menurut Standar Akuntansi

Keuangan yang dikutip dari (Sawir;2005) sebagai berikut.
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Menyediakan informasi yang menyangkut posisi kevangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan

ekonomi.

Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama
olehsebagian  besar  pemakainya, yang secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.
Laporan keuangan juga menunjukkan apa vyang dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya.

Sebelum melakukan analisis terhadap suatu laporan keuangan, kita

harus benar memahami laporan keuvangan tersebut.Agar dapat

menganalisis laporan keuangan dengan hasil yang memuaskan, maka

perlu mengetahui latar belakang dari data keuangan tersebut.

Menurut Faisal Abdullah;2003, prosedur analisis meliputi tahapan

sebagai berikut.

1.

2.

Review data laporan

Merupakan aktivitas penyesuaian data laporan keuangan
terhadap berbagai hal, baik sifat atau jenis perusahaan yang
melaporkan maupun sistem akuntansi yang berlaku,
Menghitung

Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis

dilakukan perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan,



P)

31

persentase per komponen, analisis rasio keuangan, dan lain

sebagainya. Dengan metode atau teknik apa yang akan digunakan
dalam perhitungan sangat bergantung pada tujuan analisis.

Membandingkan atau mengukur

Langkah berikumnya setelah melakukan perhitungan adalah
membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna
mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik,
baik, sedang, kurang baik, dan seterusnya.
Menginterpretasi

Interpretasi merupakan inti  dari proses analisis sebagai
perpaduan antara hasil perbandingan atau pengukuran dengan
kaidah teoritik yang berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan
keberhasilan maupun permasalahan apa yang dicapai perusahaan
dalam pengelolaan keuangan.
Solusi

Merupakan langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis.
Dengan memahami masalah keuangan yang dihadapi perusahaan
maka akan ditempuh solusi yang tepat. Metode dan teknik analisis
digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-
pos yang ada dalam laporan sehingga dapat diketahui perubahan-
perubahan dari masing-masing pos tersebut Jika dibandingkan
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan

tertentu atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lain,
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misalnya dibandingkan dengan laporan keuangan yang dianggarkan
atau dengan laporan keuangan perusshaan lain.

Analisis Rasio Keuangan

Ukuran yang sering digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah
rasio. Rasio merupakan alat yang sangat berguna. Dengan menggunakan rasio
untuk melakukan analisis, manajer keuangan dapat memperkirakan reaksi
para kreditor dan investor dan pandangan ke dalam tentang bagaimana dana
dapat diperoleh.

Hasil rasio keuangan sangat berguna bagi pengembangan  atas
kebijaksanaan perusahaan itu sendiri maupun pertimbangan pihak luar
perusahaan, misalnya bank dalam memberikan fasilitas kredit dan investor
dalam merencanakan modalnya. Munawir;2006 mengemukakan pengertian
rasio, yaitu;

“Rasio menggambarkan suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang
lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat
menjelaskan atan member;i gambaran kepada Analisistor tentang baik
ataun  buruknya keadaan atan posisi keuangan suatn perusahaan

terutama bila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio
pembanding yang digunakan sebagai standar,”

Sedangkan Harahap;2010 mengemukakan bahwa: “Rasio Keuangan adaiah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan”,

Rasio  keuvangan inj hanya menyederhanakan informasi  yang

menggambarkan hubungan antara pos iertentu dengan pos lainnya. Dengan
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penyederhanaan ini kita dapat menilai secara tepat hubungan antara pos tadi

dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat

memperoleh informasi dan memberikan penilaian.

Menurut Martono;2007 analisis laporan keuangan yang banyak digunakan
adalah analisis tentang rasio keuangan. Berdasarkan sumber analisis, rasio
keuangan dapat dibedakan sebagai berikut.

I. Perbandingan internal (internal comparison), yaitu membandingkan rasio
pada saat ini dengan rasio pada masa lalu dan masa yang akan datang
dalam perusahaan yang sama.

2. Perbandingan eksternal (external comparison), dan sumber-sumber rasio
industri yaitu membandingkan rasio perusahaan dengan perusahaan-
perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu
titik yang sama,

Menurut  Jumingan;2009 “Setiap rasio keuangan yang dibentuk
memiliki tujuan yang ingin dicapai masing-masing”.ini berarti tidak
dijumpai batasan yang jelas dan tegas berapa rasio yang terdapat pada setiap
aspek yang dianalisis. namun demikian, yang terpenting dalam penggunaan
rasio kevangan adalah memahami  tujuan penggunaan rasio  keuangan
tersebut. Guna kepentingan tersebut disajikan tujuan penggunaan masing-

masing rasio seperti -
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Rasio yang Digunakan

menggunakan semua aset
secara efisien.

Aspek Tujuan Penggunaan

Permodalan Untuk mengetahui CAR, Primary Ratio,
kemampuan kecukupan Capital Ratio I, dan
modal bank dalam | Capital Ratio IT.
mendukung kegiatan bank
secara efisien.

Likuiditas Untuk mengukur | Quick Ratio, Banking
kemampuan bank dalam Ratio, Loan to Assets
menyelesaikan kewajiban Ratio, dan Cash Ratio.
jangka pendek.

Profitabilitas Untuk mengetahui Gross Profit Margin,
kemampuan bank dalam Net  Profit Margin,
menghasilkan profit get ur. ”l 0’; Eq Zf\’;};

. : y apital, an e
melatui operagihagl. Income fo Total Assets.

Risiko Usaha Untuk mengukur Credit Risk Ratio,
kemampuan bank dalam Liquidity Risk Ratio,
menyanggah risiko dari Assets  Risk  Ratio,
akiivitas operasi, Capital Risk Ratio, dan

Investment Risk Ratio.

Efisiensi Usaha | Untuk mengetahui kinerja Leverage Multiple

manajemen dalam Ratio, Assels
Utilization, Cost  of

Fund dan Cost
Money.

of

Sumber: Jumingan(2009)

Untuk lebih jelasnya, formula rasio dan tujuan penggunaan masing-masing

rasio dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Rasio Permodalan (Solvabilitas)

Pengertian modal bank berdasar ketentuan Bank Indonesia

dibedakan antara bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia

dan kantor cabang bank asing yang beroperasi di Indonesia. Modal bank
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yvang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia terdiri atas modal inti
atau primary capital dan modal pelengkap atau secondary capital.
Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atas modal disetor
dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak
(Siamat;2005) dengan perinciann sebagai berikut:
1. Modal disetor
Modal disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif
oleh pemiliknya. Bank yang berbadan hukum koperasi, modal
disetor terdiri atas simpanan pokok dan simpanan wajib para
anggotanya.
2. Agio saham
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima
oleh bank sebagai akibat dari harga saham yang melebihi nilai
nominalnya.
3. Cadangan umum
Cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditahan atau laba
bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat persetujuan rapat umum
pemegang saham atau rapat anggofa sesuai anggaran dasar masing-
masing.
4. Cadangan tujuan
Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikurangi pajak
vang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan

rapal umum pemegang saham atau rapat anggota.
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5. Laba ditahan
Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak
vang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota
diputuskan untuk tidak dibagikan.
6. Laba tahun lalu
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu setelah
dikurangi pajak dan belum ditentukan penggunaannya oleh rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu
vang diperhitungkan sebagai modal hanya sebesar 50%. Jika bank
mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu, seluruh kerugian
tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.
7. Laba tahun berjalan
Laba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam tahun
buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba
tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya
sebesar 50%. Jika bank mengalami kerugian pada tahun berjalan,
seluruh kerugian tersebut menjadi factor pengurang dari modal inti.
8. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan vang laporan keuangannva
dikonsolidasikan.
Bagian kekayaan bersih tersebut adalah modal inti anak
perusahaan setelah dikompensasikan nilai penyertaan bank pada
anak perusahaan tersebut. Anak perusahaan adalab bank dan

Lembaga Keuvangan Bukan Bank (LKBB) lain yang mayoritas
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sahamnya dimiliki oleh bank. Modal pelengkap terdiri atas

cadangan-cadangan yang tidak dibentuk dari laba setelah pajak dan

pinjaman vang sifatnya dapat dipersamakan dengan modal, dengan

perincian sebagai berikut:

a. Cadangan revaluasi akiiva tetap
Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang dibentuk
dari selisth penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat
persetujuan dari Direktorat Jenderal Pajak.

b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan
Cadangan penghapusan akiiva yang diklasifikasikan adalah
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun
berjalan. Hal ini dimaksudkan untuk menampung kerugian yang
mungkin timbul sebagai akibat tidak diterimanya kembali
sebagian atau seluruh aktiva produkiif,

¢. Modal kuasi
Modal kuasi adalah modal yang didukung oleh instrumen atau
warkat yang sifatnya seperti modal.

d. Pinjaman subordinasi
Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang harus memenuhi
berbagai syarat,seperti ada perjanjian tertulis antara bank dan
pemberi pinjaman, mendapat perseiujuan dari bavk Indonesia,
minimal berjangka 5 tahun, dan pelunasan sebelum jatuh tempo

harus alas persen tujuan Bank Indenesia .
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Bank Indonesia mewajibkan setiap bank umum menyediakan
modal minimum sebesar 8% dan total Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR). Presentase kebutuhan modal minimum ini disebut
Capital Adeguacy Ratio (CAR).

Perhitungan penyediaan modal minimum atau kecukupan modal
bank (capital adeguacy) didasarkan kepada rasio atan perbandingan
antara modal yang dimiliki bank dan jumlah Aktiva Tertimbang Menuni
Ristko (ATMR). Aktiva dalam perhitungan ini mencakup aktiva yang
tercantum dalam neraca maupun aktiva vang bersifat administratif
sebagaimana tercermin dalam kewajiban yang masih bersifat kontingen
dan atau komitmen yang disediakan bagi pihak ketiga.

Langkah-langkah perhitungan penyediaan modal minimum bank adalah
sebagai berikut;

1. ATMR aktiva peraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal
masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko dari
masing-masing pos aktiva neraca tersebut.

2. ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai
nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot
risiko darimasing-masing pos rekening tersebut.

Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administratif

:'..J)

4. Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan antara
modal bank(modal inti + modal pelengkap) dan total ATMR. Rasio

lersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
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CAR = Modal Bank
~ ATMR

5. Hasil perhitungan rasio di atas kemudian dibandingkan dengan
kewajiban penyediaan modal minimum (yakni sebesar 8%)
penyediaan modal minimum sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1) Peraturan Bank Indonesia No. 15/ 12 /PBI/2013 ditetapkan
paling rendah 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang Menurut
Resiko (ATMR) untuk bank dengan profil resiko peringkat (1) satu.
Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, dapatlah diketahui apakah
bank yang bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR (kecukupan
modal) atau tidak. Jika hasil perbandingan antara perhitungan rasio
modal dan kewajiban penyediaan modal minimum sama dengan
100% atau lebih, modal bank yang bersangkutan telah memenuhi
ketentuan CAR (kecukupan modal). Sebaliknya, bila hasilnya kurang
dari 100%, modal bank tersebut tidak memenuhi ketentuan CAR.

2. Rasie Reatabilitas

Anmalisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
bank yang bersangkutan. Rasio reniabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin

baik pula posisi bank tersebut dari segi
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penggunaan aset (Siamat, 2005). Rumus yang digunakan adalah :

Laba Bersih

koA = Total Akiva

Rasio Efisiensi

Rasio biaya efisiensi adalah “perbandingan antara biaya
operasional dan pendapatan operasional, Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya™ (Siamat,2005).

Operational Efficiency Ratio (OER) Operational efficiency ratio
atan, dalam bahasa Indonesia, lebih dikenal sebagai rasiec BOPO
merupakan rasio yang menunjukkan besaran perbandingan aniara
beban atau biaya operasional terhadap pendapatan operasional
suatu perusahaan pada periode tertentu {(Riyadi, 2004).

Operational efficiency ratio telah menjadi salah satu rasio yang
perubahan nilainya sangat diperhatikan terutama bagi sektor perbankan
mengingat salah satu kriteria penentuan tingkat kesehatan bank oleh
Bank Indonesia adalah besaran rasio ini.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Biaya Oprasional

OER
Pendapatan Oprasioanal

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan Rasio untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih.

Dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya
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pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah
diajukan. Semakin besar rasio ini semakin likuid (Kasmir, 2010).

Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah Loan
to Deposit Ratio (LDR). Loan to deposit ratio adalah “rasie untuk
mengukur kompesisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana dari masyarakat” (Kasmir,2010). Rasio ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan
kredit-kredit vang telah diberikan kepada para debitumya.Semakin tinggi
rastonya semakin tinggi tingkat likuiditasnya. Rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Total Pembiayaan

LDR = Dana Pihak Ketiga

Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Jenis
bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank, yang dibedakan
berdasarkan cara penentuan harga:
1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.

Kedua jenis bank tersebut tentunya memiliki laporan keuangan masing-
masing. Dari laporan keuangan tersebut maka dapat dilakukan analisis
laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan (CAR, ROA,

OER/BOPO, dan LDR). Setelah analisis dilakukan maka akan dapat diketahui
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kinerja keuangan bank tersebut. Berikut digambarkan secara skematis

kerangka pikir penelitian.

Bank

v v
Bank Bank Syariah
Konvensional

Laporan Kevangan

Analisis Rasio
Keuangan

. .
/ Kinerja Keunangan \ / Kinerja Keuvangan \

Bank BRI Bank BRI Syariah
Konvensional
« (CAR « (CAR
¢« ROA « ROA
s OER +« OER
\ e LDR / \ + LDR j
N vy

Perbandingan
Analisis Komparatif

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian




